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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Unit Analisis, Populasi, dan Sampel 

Bagian ini membahas tentang unit analisis yang akan dianalisis dalam 

penelitian, mencakup konsep populasi yang merupakan keseluruhan unit yang 

relevan dengan penelitian, serta proses pemilihan sampel untuk memastikan 

representasi yang akurat dari populasi tersebut. 

3.1.1 Unit Analisis 

PenelitianZ Zini Zmenggunakan Zdata historis berupan Zlaporan 

keuanganZ Ztahunan (annualZreport) perusahaan Zyang Ztelah Zdiaudit, 

dipublikasikan, Zdan Zdapat Zdiakses Zmelalui Zsitus Zresmi ZBursa ZEfek 

IndonesiaZ www.idx.co.id dan situs web perusahaan terkait. Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu Zpada Zperusahaan 

sektorZ Zbarang Zkonsumen Znon-primer (consumer cyclicals) Zyang 

terdaftarZ Zdi ZBursa ZEfek ZIndonesia Zperiode 2021-2023. 

3.1.2 Populasi 

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah sekumpulan Zobjek 

atauZ Zsubjek dengan Zkualitas Zdan Zkarakteristik Ztertentu Zyang 

ditetapkanZ Zoleh Zpeneliti Zuntuk Zdipelajari Zdan Zkemudian diambil 

kesimpulannya. Menurut Purwohedi (2022), Zpopulasi mencakup 

semua data Zyang tersedia untuk keperluan Zpenelitian. Populasi dalam 

penelitian Zini Zadalah ZPerusahaan ZSektor ZBarang ZKonsumen ZNon-

PrimerZ Zyang Zterdaftar Zdi ZBursa ZEfek ZIndonesia. Dalam Indonesia 

Stock Exchange (2023), sampai dengan tahun 2023 terdapat 152 

perusahaan pada sektor barang konsumen non-primer yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.1.3 Sampel 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian 

dari populasi yang memiliki ukuran dan atribut yang sama. Sampel 

merupakan bagian dari populasi yang akan dijadikan data penelitian, 

menurut Purwohedi (2022). Dalam penelitian ini, strategi 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Znon-probability 

samplingZ yang dipadukan dengan pendekatan Zpurposive Zsampling. 

Setiap orang dalam populasi tidak memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel ketika menggunakan Znon-probability 

sampling. ZPurposive ZSampling, sebuah metode dalam ZNon 

ProbabilityZ ZSampling, melibatkan pemilihan anggota sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Menurut 

Purwohedi (2022), ZPurposive ZSampling juga dikenal sebagai 

judgmental sampling. 

 di mana peneliti menggunakan beberapa kriteria untuk memilih 

sampel dari populasi. Dalam menerapkan metode ini, Zpeneliti 

memilihZ Zsampel Zberdasarkan Zkriteria atau karakteristik tertentu Zyang 

dianggap Zrelevan Zdengan Ztujuan Zpenelitian. Berikut adalah Zkriteria 

yang digunakan dalam Zpemilihan Zsampel oleh peneliti: 

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

152 

2. Perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang tidak terdaftar di 

BEI secara berturut-turut pada periode 2021-2023 

(26) 

3 Perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang tidak 

menyajikan laporan keuangan tahunan auditan secara lengkap pada 

periode 2021-2023  

(13) 

4. Perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang berpindah sektor 

pada periode 2021-2023 

(4) 

5. Perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang tidak 

menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya 

(14) 

6 Perusahaan sektor barang konsumen non-primer yang tidak 

menyajikan informasi secara lengkap 

(11) 

 Jumlah Sampel Sesuai Kriteria 84 
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 Jumlah Sampel Selama Periode Pengamatan (3 Tahun) 252 
Sumber: Diolah oleh Penulis (2024) 

Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti mempertimbangkan 

keterbatasan biaya dan waktu yang tersedia. Meskipun demikian, penentuan 

jumlah sampel tetap mengacu pada referensi dan alat analisis Zyang 

digunakanZ Zuntuk Zmenguji Zhipotesis Zdalam Zpenelitian. ZUntuk Zmenguji 

hipotesisZ Zdalam Zpenelitian Zini, peneliti Zmenggunakan Zprogram ZEviews. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

TeknikZ pengumpalan Zdata Zmerupakan Zlangkah penting Zdalam proses 

penelitian, dikarenakan data yang diperoleh akan menjadi dasar dalam 

melakukan pengujian hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian. 

 3.2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. 

Sugiyono (2019) mendefinisikan metode penelitian kuantitatif 

sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positivis, digunakan 

untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data 

menggunakan instrumen penelitian, dan menganalisis data secara 

kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis. Filsafat positivisme 

memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, 

relative tetap, konkrit, teramati, terukurm dan hubungan gejala 

bersifat sebab akibat. Menurut Purwohedi (2022), penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk membuktikan sebuah teori atau model 

konseptual dapat menjelaskan suatu fenomena masalah pada unit 

analisis yang diteliti. Penelitian kuantitatif banyak menuntut 

penggunaan Zangka, Zmulai Zdari Zpengumpulan Zdata, menafsirkan Zdata 

Ztersebut, hingga menyajikan Zhasilnya (Hardani, 2020).  

 3.2.2 Pengumpulan data 

JenisZ Zdata Zyang Zdigunakan Zyaitu Zdata Zsekunder. ZData Zsekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh pengumpul 

data, misalnya melalui orang lain atau dari suatu dokumen (Sugiyono, 
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2019). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan 

metode Zdokumentasi Zyaitu dengan Zmengumpulkan, Zmencatat, Zdan 

menganalisis Zdata Zsekunder Zberupa Zlaporan Zkeuangan Ztahunan 

auditanZ Zperusahaan Zsektor Zbarang konsumen non-primer Zyang 

terdaftarZ Zdi ZBursa ZEfek ZIndonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 

2023 Zyang Zdiperoleh melalui Zwebsite https://www.idx.co.id Zatau 

websiteZ Zperusahaan Zterkait. 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini menguji empat Zvariabel, Zyaitu: Zvariabel Zindependen Zyang 

meliputiZ financial distress (X1), Zprofitabilitas (X2), dan Zsolvabilitas (X3). 

Variabel dependen adalah Zaudit Zreport Zlag (Y). ZSelain Zitu, terdapat Zvariabel 

moderasi adalah komite audit (Z). 

 3.3.1 Variabel Dependen 

VariabelZ Zdependen (terikat) Zmerupakan Zvariabel Zyang menurut 

peneliti akan dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu eksperimen 

(Hardani, 2020). Variabel dependen Zmerupakan Zvariabel Zyang 

dipengaruhiZ Zatau Zyang Zmenjadi Zakibat Zkarena Zadanya Zvariabel 

independen (Zbebas) (Sugiyono, 2019). ZDalam Zpenelitian Zini, 

variabel dependen adalah Zaudit Zreport Zlag. 

  1. Audit Report Lag 

a) Definisi Konseptual 

AuditZ Zreport Zlag Zmerupakan lamanya Zwaktu Zantara 

tutup buku Zlaporan Zkeuangan perusahaan hingga Ztanggal 

yang tertera pada Zlaporan auditor independen (Mufidah & 

Laily, 2019). Selang waktu tersebut Zyang Zdibutuhkan Zoleh 

auditorZ Zdalam menyelesaikan proses penerbitan Zlaporan 

auditZ terkait kinerja laporan keuangan perusahaan. 

 

https://www.idx.co.id/
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b)  Definisi Operasional 

Jumlah hari yang berlalu antara tanggal penutupan 

buku perusahaan, yaitu 31 Desember, dan tanggal pada 

laporan auditor independen dikenal sebagai ZAudit ZReport 

LagZ (ARL). Adapun rumus ARL sebagai berikut: 

𝑨𝑹𝑳 =  𝑻𝒂𝒏𝒈𝒈𝒂𝒍 𝑳𝒂𝒑𝒐𝒓𝒂𝒏 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 –  𝑻𝒂𝒏𝒈𝒈𝒂𝒍 𝒕𝒖𝒕𝒖𝒑 𝒃𝒖𝒌𝒖 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 

 3.3.2 Variabel Independen 

VariabelZ independen Zmerupakan Zvariabel Zyang Zmenurut 

penelitiZ Zakan Zmempengaruhi Zvariabel Zdependen Zdalam Zsuatu 

eksperimenZ (Hardani, 2020). ZVariabel Zindependen adalah Zvariabel 

yangZ mempengaruhi Zatau Zyang Zmenjadi Zsebab Zperubahannya Zatau 

timbulnyaZ Zvariabel Zdependen (Sugiyono, 2019). ZDalam Zpenelitian 

ini, Zvariabel independen meliputi financial distress (X1), 

profitabilitas (X2), dan solvabilitas (X3).  

  1. Financial Distress 

a) Definisi Konseptual 

Financial distress adalah kondisi di mana penurunan 

kondisi keuangan suatu perusahaan mencapai tingkat yang 

dapat mengancam kelangsungan operasionalnya dan 

berpotensi menyebabkan kebangkrutan jika tidak ditangani 

dengan tepat (Prabowo & Zulfikar, 2024). 

b) Definisi Operasional 

Financial distress dihitung menggunakan persamaan 

yang digunakan dari model Altman dan menghasilkan nilai 

Z-Score (Altman et al., 2019). 

𝒁" =  𝟔, 𝟓𝟔𝑿𝟏 +  𝟑, 𝟐𝟔𝑿𝟐 +  𝟔, 𝟕𝟐𝑿𝟑 +  𝟏, 𝟎𝟓𝑿𝟒 
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2. Profitabilitas 

a) Definisi Konseptual 

Kapasitas suatu bisnis untuk menghasilkan laba saat 

menggunakan sumber dayanya, termasuk aset, dikenal 

sebagai profitabilitas (Abdillah et al., 2019). 

b) Definisi Operasional 

ReturnZ Zon ZAsset (ROA) adalah metrik yang digunakan 

untuk mengukur profitabilitas. Semakin tinggi ZROA yang 

dicapai bisnis, semakin efektif pula penggunaan sumber 

dayanya untuk menghasilkan laba. Dalam penelitian ini, 

metode pengukuran berdasarkan pada pengukuran yang 

telah dilakukan oleh penelitian terdahulu (Handoyo & 

Maulana, 2019). 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
 

 

3. Solvabilitas 

a) Definisi Konseptual 

SolvabilitasZ Zadalah Zkemampuan Zperusahaan Zuntuk 

menilai sejauh mana operasionalnya didanai oleh utang 

(Yuliusman et al., 2020). Hal ini dapat memberikan 

gambaran tentang seberapa besar atau kecilnya jumlah utang 

yang perusahaan gunakan untuk mendanai kegiatan 

operasionalnya dibandingkan dengan menggunakan modal 

sendiri. 
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b) Definisi Operasional 

Solvabilitas diukur menggunakan ZDebt Zto ZEquity 

RatioZ (DER). ZRasio ini Zdigunakan Zuntuk Zmenilai utang 

dengan Zekuitas Zdengan Zcara membandingkan antara Zseluruh 

Zutang, termasuk utang Zlancar Zdengan Zseluruh Zekuitas. 

Dalam penelitian Zini, metode pengukuran berdasarkan pada 

pengukuran yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu 

(Gustiana & Rini, 2022). 

𝑫𝑬𝑹 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

3.3.3 Variabel Moderasi  

VariabelZ moderasi Zadalah Zvariabel Zyang menspesifikasikan 

bentuk dan Zatau besarnya Zhubungan Zantara Zvariabel Zindependen 

danZ Zvariabel Zdependen (Ghozali, 2016). Pada Zpenelitian Zini, 

peneliti Zmenggunakan Zkomite Zaudit Zsebagai Zvariabel moderasi. 

1. Komite Audit 

a) Definisi Konseptual 

KomiteZ Zaudit Zadalah Zkomite Zyang Zdibentuk untuk 

mendukung implementasi tata kelola perusahaan khususnya 

bertanggung jawab untuk memantau operasi bisnis dan 

berkewajiban secara langsung Zmembantu Ztugas Zdan Zfungsi 

dewanZ Zkomisaris (Kartikasari & Mutmainah, 2022). 

Sebagai komite yang mendukung fungsi pengawasan 

perusahaan maka komite audit diharuskan melakukan rapat 

rutin. Rapat komite audit merupakan alat komunikasi dan 

koordinasi antar anggota komite audit dalam melakukan 

tugasnya sebgai pengawas manajemen (Anugrah & Laksito, 

2017).  
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b) Definisi Operasional 

KomiteZ Zaudit Zsebagai Zvariabel moderasi Zdiukur 

berdasarkanZ Frekuensi ZRapat ZKomite ZAudit (RKA). 

Komite audit Zyang sering mengadakan pertemuan rapat akan 

meningkatkan keefektifan fungsi pengawasan komite audit 

terhadap permasalahan manajerial yang merugikan prinsipal. 

Dalam penelitian ini, metode pengukuran berdasarkan pada 

pengukuran yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu 

(Oussi & Taktak, 2018). 

𝑹𝑲𝑨  =  𝑭𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝑹𝒂𝒑𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 𝑫𝒂𝒍𝒂𝒎 𝑺𝒆𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Penelitian Pengukuran Sumber 

Audit Report Lag (ARL)  

 
 

(Mufidah & Laily, 2019) 

Financial Distress (FD)  

 

(Altman et al., 2019) 

Profitabilitas (ROA) 

 

(Handoyo & Maulana, 2019) 

Solvabilitas (DER) 

 

(Gustiana & Rini, 2022) 

Komite Audit (RKA)  (Oussi & Taktak, 2018) 

  Sumber: Diolah oleh Penulis (2024) 

3.4 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019) dalam penelitian kuantitatif, Zanalisis Zdata 

merupakan Zkegiatan Zsetelah Zdata Zdari Zseluruh sumber Zdata sudah Zterkumpul. 

Teknik analisis data Zdalam penelitian kuantitatif menggunakan metode 

statistik. Analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan 

hipotesis yang diajukan. Untuk menguji hipotesis, teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel dengan Moderated Regression 
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Analysis (MRA). Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan perangkat 

lunak EViews. Menurut Ghozali & Ratmono (2017) program Eviews 

merupakan salah satu software analisis data multivariat dan ekonometrika yang 

cukup terkenal karena kemampuannya dalam mengolah berbagai jenis data 

seperti cross-section, time series, dan panel. Kelebihan utama Eviews adalah 

menyediakan fasilitas metode estimasi regresi yang lebih lengkap 

dibandingkan software lain. 

3.4.1 Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif, menurut Sugiyono (2019), adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

mengkarakterisasikan data yang diperoleh sebagaimana adanya 

tanpa bertujuan untuk menarik generalisasi atau kesimpulan yang 

berlaku untuk populasi yang lebih luas. Teknik yang dikenal sebagai 

analisis statistik deskriptif menggunakan mean, standar deviasi, 

varians, maksimum, dan minimum untuk menggambarkan atau 

mengilustrasikan data. 

 3.4.2 Estimasi Model Regresi Data Panel 

Menurut Basuki & Prawoto (2016) dalam pengestimasi model 

regresi dengan menggunakan Zdata Zpanel Zterdapat Ztiga pendekatan 

yangZ Zdapat Zdigunakan Zyaitu ZCommon ZEffect ZModel, ZFixed ZEffect 

Model, Zdan ZRandom ZEffect ZModel. ZTerdapat Ztiga Zuji yang 

digunakan Zuntuk pemilihan model regresi Zdata Zpanel berdasarkan 

karakteristik data Zyang dimiliki yaitu: ZUji ZChow, ZUji Hausman, dan 

Uji Lagrange Multiplier. 

a. Uji Chow 

UjiZ ZChow Zbertujuan Zuntuk Zmenentukan Zmodel 

terbaikZ Zantara Zpendekatan ZCommon ZEffect Zatau 

pendekatanZ ZFixed Effect yang akan digunakan untuk 

melakukan regresi data panel. Kriteria pengambilan 

keputusan dapat dilihar dari pengujian terhadap nilai 
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probabilitas Cross-section F dan Cross section Chi-

square. Jika probabilitas Cross-section F dan ZCross-

section ZChi-square > Z0,05, Zmaka pendekatan Zyang 

Zdipilih ZCommon ZEffect. ZJika probabilitasZ ZCross-section 

F dan ZCross Zsection ZChi-squareZ Z< Z0,05, Zmaka 

pendekatan Zyang dipilih ZFixed Effect. 

 

b. Uji Hausman 

UjiZ ZHausman Zbertujuan Zuntuk Zmenentukan Zmodel 

terbaikZ Zantara Zpendekatan Random ZEffect Zatau ZFixed 

EffectZ Zyang sebaiknya Zdigunakan dalam pemodelan 

dataZ Zpanel. ZDasar Zpengambilan Zkeputusan Zdalam Zuji 

hausman  Zdilihat pada Znilai probabilitas dari ZCross-

sectionZ yang bersifat random. ZJika probabilitas ZCross-

sectionZ random > Z0,05, Zmaka pendekatan Zyang Zdipilih 

Random ZEffect. ZJika probabilitas ZCross-sectionZ random 

< Z0,05, Zmaka pendekatan Zyang Zdipilih Fixed ZEffect. 

c. Uji Lagrange Multiplier 

UjiZ Lagrange Multiplier Zbertujuan Zuntuk 

menentukanZ Zmodel Zterbaik Zantara Zpendekatan ZRandom 

EffectZ Zatau Zpendekatan Common ZEffect Zyang sebaiknya 

digunakanZ Zuntuk Zmelakukan Zregresi Zdata Zpanel. ZDasar 

pengambilanZ keptusan Zdalam Zuji Lagrange Multiplier 

dilihatZ pada Znilai probabilitas Breush-pagan. Jika 

probabilitasZ ZCross-section Breush-pagan > Z0,05, Zmaka 

pendekatan Zyang Zdipilih Common ZEffect. ZJika 

probabilitasZ Breush-pagan < Z0,05, Zmaka pendekatan 

yangZ Zdipilih Random Efect. 
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 3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji regresi untuk menguji hipotesis, perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik yang bertujuan untuk 

memastikanZ bahwa Zmodel Zregresi Ztelah Zsesuai Zdengan Zkriteria. 

Pada penelitian ini, terdapat sejumlah uji asumsi klasik yang 

diterapkan sebagai berikut: 

a. Uji Multikolinearitas 

Menurut Gawik Setiawan (2023), Zuji 

multikolinearitasZ Zadalah Zmetode Zstatistik Zyang 

digunakanZ Zuntuk mendeteksi adanya korelasi yang 

tinggi Zantara Zdua Zatau Zlebih Zvariabel Zindependen dalam 

modelZ Zregresi. Dampak adanya multikolinieritas adalah 

banyak variabel bebas tidak signifikan mempengaruhi 

variabel terikat namun nilai koefisien determinasi tetap 

tinggi (Sakti, 2018). Menurut Ghozali (2018), indikasi 

multikolinearitas terjadi jika Zkorelasi Zantar Zvariabel 

independenZ Zlebih Zbesar Zdari Z0,90. Pengambilan 

keputusan dapat dilakukan sebagai berikut:  

- Jika nilai korelasi < 0,90, Zmaka Zdapat 

disimpulkanZ Zbahwa Ztidak Zada Zmultikolinearitas 

antar variabel Zindependen Zdalam Zmodel Zregresi. 

- JikaZ Znilai korelasi > 0,90, Zmaka Zdapat 

disimpulkanZ Zbahwa terdapat Zmultikolinearitas 

antar variabel Zindependen Zdalam Zmodel Zregresi. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Sakti (2018), Zuji Zheteroskedastisitas 

digunakanZ Zuntuk melihat Zapakah Zresidual Zdari Zmodel 

yangZ Zterbentuk Zmemiliki varians Zyang Zkonstan Zatau 

tidak. Heteroskedastisitas dapat terjadi salah satunya 
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karena adanya data outliear (data ekstrim) (Ghozali & 

Ratmono, 2017). Terdapat cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitasZ Zdengan melakukan Zuji 

ZGlejser. Pengambilan keputusan Zuji Glejser dilakukan 

jika: 

- JikaZ Znilai probability Zobs*r-sqared < Z0,05 Zmaka 

terjadiZ gejala Zheteroskedastisitas 

- JikaZ Znilai probability Zobs*r-squaredZ > Z0,05 

makaZ tidak Zterjadi gejala Zheteroskedastisitas 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali & Ratmono (2017), Zuji 

autokorelasiZ Zbertujuan Zuntuk Zmenguji Zapakah Zdalam 

suatu Zmodel Zregresi Zterdapat Zkorelasi (hubungan) 

antaraZ Zperiode Zt Zdengan kesalahan Zpada Zperiode Zt-1 

(sebelumnya). Autokorelasi Zterjadi ketika Zada hubungan 

linier antara nilai-nilai terdahulu atau terdekat dalam 

rangkai data. Menurut Ghozali & Ratmono (2017) 

terdapat cara untuk Zmendeteksi Zada Zatau Ztidaknya 

autokorelasiZ Zdengan Zmenggunakan ZUji ZDurbin-Watson 

(DWZtest) Zdan ZUji Lagrange Multiplier (LM ZTest), di 

mana LM Test lebih disarankan jika jumlah observasi di 

atas 100 observasi atau sampel yang digunakan relatif 

besar dan derajat autokorelasi lebih dari satu. Oleh 

karena itu, dikarenakan jumlah observasi pada penelitian 

ini di atas 100 observasi, peneliti menggunakan uji 

autokorelasi dengan ZLM ZTest. ZPengambilan Zkeputusan 

ada tidaknya Zautokorelasi Zsebagai Zberikut:   

- JikaZ Znilai Zprobabilitas dari nilai ZObs*R-squaredZ 

< Z0,05 Zmaka terjadi Zautokorelasi 
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- Jika nilai probabilitas dari nilai Obs*R-squared > 

0,05 maka tidak terjadi autokorelasi 

3.4.4 Analisis Regresi Data Panel dan Moderated Regression Analysis 

(MRA). 

Menurut Ghozali (2018), regresi data panel merupakan teknik 

regresi zyang zmenggabungkan zdata ztime zseries zdengan zdata zcross 

section, dengan demikian zmenggabungkan zdata ztime zseries zdan 

crossz zsection, zmaka dapat memberikan zdata zyang zlebih zinformatif, 

lebihz zbervariasi, ztingkat kolinearitas antar variabel zyang zrendah, 

lebihz zbesar zdegree zof zfreedom zdan zlebih zefisien. Analisis zregresi 

dataz zpanel bertujuan zuntuk zmenguji zsejauh zmana zpengaruh 

variabel-variabelz zindependen zterhadap zvariabel zdependen di mana 

terdapat beberapa perusahaan dalam beberapa kurun waktu.  

Menurut Ghozali (2018), zModerated zRegression zAnalysis 

(MRA) zmerupakan persamaan teknik zanalisis zregresi zyang 

mengandung elemen zinteraksi dalam persamaannya. MRA 

menggunakan pendekatan analitik yang menjaga integritas sampel 

dan memberikan dasar untuk meguji pengaruh variabel moderasi. 

Penelitianz zini menerapkan zanalisis zregresi zdata zpanel dengan 

Moderated Regression Analysis (MRA). Tujuannya adalah untuk 

menguji bagaimana zkomite zaudit, yang zdiukur zmelalui frekuensi 

pertemuan zkomite zaudit, memoderasi zpengaruh zfinancial zdistress, 

zprofitabilitas, zdan solvabilitas zterhadap zaudit zreport zlag. Model 

persamaan dari Moderated Regression Analysis (MRA) zyang 

digunakanz zpada zpenelitian zsebagai zberikut: 

𝒀 =  𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏  + 𝒃𝟐𝑿𝟐  + 𝒃𝟑𝑿𝟑  + 𝒃𝟒𝑿𝟒 + 𝒃𝟓𝑿𝟏 ∗ 𝒁 + 𝒃𝟔𝑿𝟐 ∗ 𝒁 + 𝒃𝟕𝑿𝟑 ∗ 𝒁 + 𝒆 

Keterangan: 

𝑌  = Audit Report Lag 

𝑎  = Konstanta 
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𝑏  = Koefisien Regresi 

𝑋1  = Financial Distress 

𝑋2  = Profitabilitas 

𝑋3  = Solvabilitas 

𝑋4, 𝑍 = Komite Audit 

X1*Z = Interaksi antara financial distress dengan komite audit 

X2*Z = Interaksi antara profitabilitas dengan komite audit 

X3*Z = Interaksi antara solvabilitas dengan komite audit 

𝑒  = Error 

Menurut Solimun (2011), klasifikasi variabel moderasi dapat 

dibagi menjadi empat jenis yang berbeda yaitu moderasi murni (pure 

moderator), moderasi semu (quasi moderator), moderasi potensial 

(homologiser moderator), dan moderasi prediktor (predictor 

moderator). 

1. Variabel moderasi murni (pure moderator) merupakan jenis 

variabel moderasi yang dapat diidentifikasi melalui koefisien β1 

(yang berperan sebagai variabel independen) dan β2 (yang 

berperan sebagai variabel moderasi) dalam model persamaan. 

Suatu variabel dapat dikategorikan sebagai moderasi murni 

ketika koefisien β1 tidak signifikan, tetapi koefisien β2 

signifikan secara statistik. Dalam hal ini, moderasi murni 

berfungsi zsebagai zvariabel zyang zmemoderasi zhubungan zantara 

variabelz prediktor (X) zdan zvariabel ztergantung (Y), zdimana 

variabel zmoderasi zmurni ini hanya berinteraksi dengan variabel 

prediktor ztanpa zmenjadi zvariabel prediktor itu sendiri. 

2. Variabel moderasi semu (quasi moderator) adalah jenis variabel 

moderasi yang dapat diidentifikasi melalui koefisien β1 (sebagai 
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variabel independen) dan β2 (sebagai variabel moderasi) dalam 

model persamaan, dimana kedua koefisien tersebut bersifat 

signifikan secara statistik. Moderasi semu berperan sebagai 

variabelz zyang zmemoderasi pengaruh zantara zvariabel prediktor 

(X) zdan zvariabel ztergantung (Y), dengan karakteristik khusus 

dimana variabel moderasi semu tidak hanya berinteraksi dengan 

variabel prediktor tetapi juga berperan sebagai variabel 

prediktor. 

3. Variabel moderasi potensial (homologiser moderator) dapat 

diidentifikasi melalui koefisien β1 (sebagai zvariabel 

independen) zdan β2 (sebagai zvariabel moderasi) zdalam zmodel 

persamaan ketika kedua koefisien tersebut ztidak zsignifikan 

secaraz zstatistik. Moderasi potensial merupakan zvariabel zyang 

berpotensi zmenjadi zvariabel zmoderasi zyang zdapat 

mempengaruhiz zkekuatan zhubungan antara variabel prediktor 

(X) dan variabel tergantung (Y). Yang membedakan variabel ini 

adalah tidak adanya interaksi zdengan zvariabel zprediktor zdan 

tidakz memiliki pengaruh zyang zsignifikan terhadap zvariabel 

tergantung. 

4. Variabel moderasi prediktor (predictor moderator) diidentifikasi 

melalui koefisien β1 (sebagai variabel independen) dan β2 

(sebagai variabel moderasi) dalam model persamaan, dimana 

koefisien β1 bersifat signifikan sedangkan koefisien β2 tidak 

signifikan secara statistik. Dalam model yang terbentuk, 

variabel moderasi prediktor ini hanya berperan sebagai variabel 

prediktor (X) dan tidak memiliki peran moderasi yang 

signifikan. 

3.4.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan zuntuk zmenguji zsignifikansi zpengaruh 

variabelz zindependen zterhadap zvariabel zdependen zdalam kerangka 
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model regresi. Metode yang digunakan meliputi uji T, Uji F, dan uji 

koefisien determinasi (Uji R²). 

 

a. Uji T  

Uji T pada dasarnya menggambarkan sejauh mana satu 

variabel bebas memengaruhi variabel terikat dengan 

mengasumsikan bahwa variabel bebas lainnya tetap konstan 

(Ghozali & Ratmono, 2017). Koefisien regresi diuji secara 

terpisah menggunakan uji T. Menurut Gujarati (2007) 

pengambilan keputusan dalam uji T didasarkan pada dua faktor 

utama. Pertama, znilai zt-hitung zdibandingkan zdengan znilai zt-

tabel. zJika znilai zt-hitung (dalam nilai absolut) zlebih zbesar zdari 

nilaiz zt-tabel, zmaka ada zpengaruh antara zvariabel zindependen 

dan zvariabel zdependen. Sebaliknya jika znilai zt-hitung <  zt-tabel, 

makaz tidak zada zpengaruh antara zvariabel bebas dan zvariabel 

terikat. Selain itu, nilai t-hitung yang positif atau negatif 

menunjukkan arah positif atau negatif dari hubungan tersebut. 

Kedua, nilai signifikansi (probabilitas). Jika nilai probabilitas t-

statistik < taraf signifikansi z0.05, zmaka zvariabel zindependen 

zberpengaruh signifikan zterhadap zvariabel zdependen. 

Sebaliknya, zjika znilai probabilitasz > taraf signifikansi z0.05, 

zmaka zvariabel bebas ztidak berpengaruhz signifikan zterhadap 

zvariabel terikat.  

 

b. Uji F 

Ujiz F digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis 

secara simultan terhadap koefisien (slope) regresi. Tujuannya 

adalah zuntuk zmemastikan apakah zmodel regresi zyang zdipilih 

sudah zlayak zatau ztidak zuntuk digunakan dalam 

menginterpretasikan zpengaruh zvariabel independen zterhadap 
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variabelz dependen (Sakti, 2018). Menurut Gujarati (2007), 

pengambilan keputusan dalam uji F didasarkan pada dua faktor. 

Pertama, jika  nilai f > nilai f tabel, maka variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruh variabel terikat. 

Sebaliknya, jika f hitung < f tabel, maka variabel independen 

secara bersama tidak mempengaruhi variabel dependen. Kedua, 

nilai signifikasi (probabilitas). Jika nilai probabilitas t-statistik < 

taraf signifikasi 0.05, zmaka zvariabel zindependen zbersama-samaz 

mempengaruhi variabelz zdependen. Sebaliknya, zjika probabilitas 

t-statistik > taraf signifikasi z0.05, zmaka zvariabel zindependen 

zsecara bersama-samaz ztidak mempengaruhi zvariabel zdependen.  

 

c. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Menurut Ghozali & Ratmono (2017), koefisien determinasi 

mengukurz zsejauh zmana zmodel mampu zmenjelaskan zvariasi 

dalam zvariabel zdependen. zHasil zKoefisien zdeterminasi 

menjelaskan zseberapa zjauh zkemampuan zmodel regresi zdalam 

menerangkanz variasi zvariabel bebas mempengaruh zvariabel 

terikat. zNilai zkoefisien zdeterminasi berkisar zantara znol hingga 

satu. zSemakin zbesar zhasil zR zSquared zakan sebagai zbaik zkarena 

halz zini mengidentifikasikan zsemakin zbaik zvariabel zindependen 

dalamz zmenjelaskan zvariabel zdependen (Eksandy, 2018). 

Pengambilan keputusan yang digunakan pada uji koefisien 

determinasi zadalah zsebagai zberikut: 

1. Jikaz znilai Koefisien Determinasi (𝑅2) zkecil zatau 

mendekatiz znol, hal ini zberarti zvariabel-variabel 

independenz hanya sedikit zmenjelaskan variabel 

dependenz sehingga menjadi kurang signifikan. 

2. Jika znilai zKoefisien zDeterminasi (𝑅2) zmendekati zsatu, 

hal ini zberarti zvariabel-variabelz zindependen zhampir 



97 
 

 
 

sepenuhnya menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen.    

Menurut Sugiyono (2019) dalam memberikan penafsiran 

terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau 

kecilnya hubungan. Dengan demikian, peneliti dapat 

menggunakan pedoman ini sebagai panduan umum untuk 

mempermudah dalam menginterpresasikan koefisien 

determinasi (𝑅2). 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

  


